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Abstrac

Rizqgi said often heard by us in everyday life. However, not everyone knows and
understands the true meaning of Rizgi. Most people who think that Rizqi is only in the form of
assets or money. Humans often see the rizgi only a matter of money generated from his
labors to work, even though the rizgi of God is very broad. Basically, Rizgi is not only in the
form of assets or money. If people knew this, surely they would always be grateful to Allah
for what they have. The real meaning of Rizqgi is everything that is beneficial that Allah
permits for humans, be it clothing, food, wife and children.

Kata Kunci; Rizgi, Dalam, dan Al-Qur’an

A. Pendahuluan

Kata rizqi, sering terdengar ditelinga kita didalam kehidupan sehari-hari akan tetapi
kebanyakan insan manusia tidak mengetahui makna rizgi yang sebenarnya, mereka
beranggapan yang dinamakan rizqi itu hanyalah berupa harta dan uang yang dihasilkan dari
kerja keras saja, padahal rizqi Allah SWT itu amatlah luas, anggapan itu adalah berasal dari

orang-orang kafir yang berpaham materialisme* yang dinamakan rizqi ialah :
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Artinya: “Segala sesuatu yang bermanfaat yang Allah halalkan untukmu, baik berupa
pakaian, makanan, sampai pada isteri. Itu semua termasuk rizqi, termasuk juga dalam hal ini
adalah kesehatan, pendengaran dan penglihatan.”

Berbagai derivasi seputar rizgi disebutkan lebih kurang sebanyak 133 kali dalam al-
Qur’an, berbentuk kata benda disebutkan sebanyak 55 kali dan dalam berbentuk kata kerja
disebutkan sebanyak 78 kali. Dari jumlah tersebut, kata rizqi diklafikasikan sesuai
konteksnya sebagai berikut:

B. Makna Rizqi

'M.Umer Chapra, Islam dan Tantangan Ekonomi (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 22.
Ali Akbar, Rezeki Itu Misteri, Mati Itu Ppasti, Bersyukur Bikin Makmur, Kufur Jadi Tersungkur,
(Bandung: Mizania, 2013), him. 2.
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a. Sebagai Kebutuhan Konsumsi
Makna rizqi dari bentuk kebutuhan konsumsi atau bahan-bahan yang dapat
dikonsumsi oleh manusia untuk melangsungkan kehidupannya dijelaskan di dalam al-
Qur’an, seperti buah-buahan yang dihidupkan oleh air hujan, makanan, minuman, baik
yang disebut langsung dengan menggunakan kata tha’am (s»k), maupun yang tidak
langsung, pakaian dan kadang-kadang dikontekskan dengan air hujan, karena air
merupakan sumber kehidupan bagi seluruh makhluk.
b. Nikmat Yang Banyak
Kata rizqi sering dikaitkan dengan kata hasan didalam al-Qur’an, yang mana
konteks ini diulang sebanyak 5 kali, berkaitan dengan keluasan rizgi dalam kehidupan 4
kali dan satu kali berkaitan dengan kenikmatan surge misalnya dalam surat al-Nahl ayat
75:

Bras i (34 58 Gt 153, Lo B35 13 sisdh e 3uks ¥ Elas 1302 s ) 5l
093l b 15423
Artinya:
“Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki yang tidak
dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami beri rizgi yang baik dari
Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rizqi itu secara sembunyi dan secara terang-
terangan, adakah mereka itu sama?”. {Qs. Al-Nahl: 75}

Avyat di atas, menjelaskan bahwa kata rizqi diikuti dengan kata hasan yang berarti
rizgi yang banyak. Hal ini karena orang yang memiliki harta yang cukuplah yang dapat
berinfak. Dalam ayat lain kata rizqgi dikaitkan dengan kata thayyib. Jika kata tersebut
dikaitkan dengan ‘aisy, bermakna kemakmuran. Dalam ayat dibawah ini kata rizqi
menunjukkan arti harta yang bernilai tinggi.

B3I He oliglally aslial 2531 G 4l iy 235 G U3
Artinya:
“Katakanlah “siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah
dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan siapa pulakah yang mengharamkan
rizqi yang baik?”. {Qs. Al-‘A’raf: 32}
c. Pemberian Yang Harus Dipertanggungjawabkan

Makna rizqi juga, dapat menunjukkan pada pemberian Allah SWT kepada semua
makhluk sebagai jaminan hidupnya, ketika al-Qur’an menyatakan bahwa apa yang
digunakan oleh manusia pemberian Allah, berarti harus dipertanggungjawabkan oleh

manusia :
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Artinya:
“Dan tidak ada binatang melatapun di bumi melainkan Allah yang memberi rizginya dan
Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya
tertulis dalam kitab yang nyata.” {Qs. Hud: 6}

4

Kata “&” pada ayat di atas, bermakna ‘(< bermakna berasal demikian menurut
al-Qurthubi, sementara ulama lain berpendapat bahwa kata tersebut menunjukkan
karunia, bukan suatu kewajiban, atau setidaknya hanya merupakan harapan yang positif
yang harus disertai dengan upaya makhluk yang membutuhkan rizqgi. Allah SWT
melarang hamba-Nya kufur nikmat. Sebaliknya manusia diperintahkan agar selalu
bersyukur terhadap segala nikmat yang diberikan-Nya. Allah memberikan rizgi kepada
hamba-Nya sesuai dengan kebutuhannya. Ada yang Allah berikan dengan pemberian

tertentu sementara yang lain dengan jenis pemberian yang lain.

Brad B salimy G &) 30ds5 2133 51 3501 badds 85 &)

Artinya:

“Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rizqi kepada siapa yang Dia kehendaki dan
menempitkannya. Sesungguhnya Dia maha mengetahui lagi maha melihat hamba-
hamba-Nya”. {Qs. al-Isra’: 17-30}

Kata wa yaqdir (,%3) dalam surat di atas, asala katanya dari kata gadara yang
berarti mengukur, memberi kadar atau ukuran. Dalam hal rizqi, Allah telah memberikan
ketentuan bagi makhluk-Nya. Ketentuan tersebut ditetapkan untuk menjaga
keseimbangan, baik kondisi internal maupun kondisi eksternalnya.

St 3 ealiny B $UAS L )08 U35 65T5 (o @ 1530 saliad G331 AN e 5%

Artinya:
“Dan jika Allah melapangkan rizqi kepada hamba-hamba-Nya tentulah mereka akan
melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya
dengan ukuran. Sesungguhnya Dia maha mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya lagi
Maha Melihat. {Qs. al-Syura:27}

Perbedaan kadar rizgi yanga ada pada manusia, bukan untuk menciptakan
perbedaan yang berakhir pada kekacauan, perbedaan tersebut harus bermuara pada upaya
pemerataan keadilan yang harus dilakukan manusia sebagai bagian dari pengabdian dan

rasa terimakasih terhadap pemberian Tuhan.
@;;ugimu‘;&,aéjgé;rﬁbﬂés&;j\Laé@}ytégasg‘;&@s;@jajaém;
Oyl all) Rl 213 408 148
Artinya:
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“Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal rizqi, tetapi
orang-orang yang dilebihkan rizginya tidak mau memberikan rizqi kepada budak-budak
yang mereka miliki agar mereka sama merasakan rizqi itu. Maka mengapa mereka
mengingkari nikmat Allah?”. {Qs. al-Nahl:71}

Sistem sosialis yang memandang bahwa keadilan sebagai sesuatu yang sama, tidak
diakui dalam al-Qur’an baik dari segi kuantitas maupun segi kualitas, sebab al-Qur’an
menghendaki keadilan distributif, artinya manusia memiliki hak dan kesempatan yang
sama untuk mendapatkan dan memanfaatkan kekayaan sesuai dengan kadar kemampuan
dan kebutuhan masing-masing. Dalam hal ini, yang harus dilakukan oleh orang yang
lapang rizginya adalah membagikan kepada yang kekurangan melalui infak. Orang yang
sempit rizginya harus berupaya memanfaatkan rizqi tersebut seoptimal untuk mencukupi

kebutuhannya.
LY Lol 4 GaR3 Y Al 815 e (3aiidd 453, 4ile 508 (a5 dxaie (e Aake 93 343
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Artinya:
“Hendaklah orang mampu memberi natkah menurut kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rizginya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekadar apa
yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan kelapangan sesuadah
kesempitan”. {Qs. al-Thalaq: 7}
. Sebagai Bukti Keesaan Tuhan
Bentuk tidak hanya semata-mata atau sekedar berbentuk materi saja, akan tetapi
mencakup seluruh kebutuhan makhluk dengan tercukupi kebutuhan hidupnya,
diharapkan manusia sadar tentang kekuasaan dan keterlibatan Tuhan dalam
kehidupannya. Kesadaran tersebut diarahkan kepada dua hal; pertama, agar manusia
berpikir dan mengamati alam dan isinya. Alam tidak sekadar penciptaan, melainkan
terdapat jaminan hidupnya. Kedua, setelah manusia mengetahui bahwa di dalam
timbunan alam tersimpan kehidupan, ia harus sadar bahwa ketundukan alam kepadanya
tidak serta merta, tetapi ada Dzat yang menundukkan yaitu Allah. Dalam hal ini kata
rizgqi sama dengan kata syukr, oleh karena itu Allah menegur manusia yang menyembah
selain-Nya.
sty ¥5 Gk (25 L3501 Ga B) ] U3 Y s Dl 0o (s G
Artinya:
“Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberikan rizqi

kepada mereka sedikitpun dari langit dan bumi dan tidak berkuasa sedikitpun”. {Qs. al-
Nahl:73}. Jika demikian, maka sembahlah Allah dan mintalah rizqi kepada-Nya.
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Artinya:
“Sesungguhnya apa yang kamu sebah selain Allah itu adalah berhala dan kamu membuat
dusta. Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah tidak mampu membrikan rizqi
kepadamu, maka mintalah rizqi itu di sisi Allah dan sembahlah Dia dan bersyukurlah
kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikan™. {Qs. al-Ankabut: 17}
e. Kenikmatan Ukhrawi

Kata rizqi sering diikuti dengan kata karim (a.%) yang disebut sebanyak 6 Kali,
secara bahasa, kata karam bermakna murah hati, dermawan, mulia (35) dan toleran
(Cih). Apabila kata ini dikaitkan dengan sifat Allah, maka menunjuk sifat kebaikan
(ihsan) dan kemurahan nikmat yang diberikan Allah kepada manusia secara zhahir.
Sebagian mufassir ada yang berpendapat bahwa kata rizgi yang dikaitkan dengan kata
karim dipahami dengan arti surge sebagai contoh firman Allah.

S 8523 854383 (o5 die Elagd w4 Bs Gytadll ob 2l
Artinya:
“Itulah orang-orang yang berman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh
beberapa derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rizgi yang mulia”. {Qs.
al-Anfal:7}

Secara keseluruhan, dari berbagai konteks yang telah diuraikan diatas memberikan
makna bahwa kata rizqi menjelaskan suasana kenikmatan kehidupan manusia, baik di
alam inderawi saat ini, maupun di alam ukhrawi nanti. Kata rizqi sering menunjuk
pemberian Allah kepada makhluk sebagai eksistensi ketuhanannya. Oleh karenanya,
ketika al-Qur’an menyebut rizqi, tidak dikehendaki untuk menyebutkan abstraksi makna,
tetapi untuk mengingatkan manusia sebagai pengguna pemberian Allah agar senantiasa
sesuai dengan yang dikehendaki oleh sang pemberi.

C. Macam-Macam Jalan Rizqi
1. Rizgi Yang Telah Dijamin

Artinya:
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“Tidak ada satu makhluk melatapun yang bergerak di atas bumi ini yang tidak dijamin
Allah rizginya”. {Qs. Hud:6}

Dalam ajaran Islam selalu diajarkan, bahwa sekalipun rizqi telah dijamin oleh Allah
SWT namun harus bekerja keras menjemput rizqgi dan tidak boleh serta merta
menganggap bahwa semua telah ditakdirkan, segaimana sabda Rasulullah SAW “Nabi
bersabda: seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benar tawakkal,
niscaya Allah akan memberikan rizqi kepada kalian sebagaimana dia memberi rizqi
kepada seekor burung yang keluar pada pagi hari dalam keadaan lapar lalu sore harinya
pulang dalam keadaan kenyang”. {HR. Turmidzi}. Hadis ini, mengajarkan tentang
keyakinan bahwa setiap jiwa tidak akan mati sampai dia menghabiskan semua jatah
rizginya, dengan kata lain siapapun yang hidup pasti diberi jatah rizgi oleh Allah SWT.

sampai dia mati.

. Rizqgi Karena Usaha

EEAER B R RAE
Artinya:
“Tidaklah manusia mendapatkan apa-apa kecuali apa yang dikerjakannya”. {Qs. al-
Najm: 39}

Ayat di atas ini, menjelaskan bahwa Allah SWT tidak menyatakan seseorang tidak
bisa mendapat manfaat dari orang lain, maksudnya seseorang hanya berhak atas hasil
usahanya sendiri. Sedangkan hasil usaha orang lain adalah hak orang lain. Namun
demikian ia bisa memiliki harta orang lain apabila dihadiahkan kepada si mayyit maka ia
berhak menerimanya seperti dalam shalat jenazah dan doa di kubur. Dengan demikian si
mayyit berhak atas pahala yang dihadiahkan oleh kaum Muslimin, baik kerabat maupun
orang lain. Imam Syaukani ketika menjelaskan ayat “Tidak ada seseorang itu kecuali
yang diusahakannya”. Maksudnya adalah tidak ada dari segi keadilan, tetapi dari segi
karunia, bisa seseorang itu mendapatkan apa yang tidak diusahakannya.

Rasulullah SAW bersabda: tidaklah ada seseorang yang memakan suatu makana

yang lebih baik daripada makanan hasil dari pekerjaan tangannya sendiri. Dahulu nabi
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Daud makan dari hasil pekerjaan tangannya sendiri.®> Dari hadis ini dijelaskan bahwa

Rasulullah SAW makan dari jerih payahnya sendiri.*

3. Rizgi Karena Bersyukur
Saadd e &) 1538 (B (1585 0 28 036 3
Artinya:
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur pasti kami akan menambah nikmat kepadamu”.
{Qs. lbrahim:7}

Sebagai hamba Allah SWT, maka bersyukur adalah merupakan sebuah keharusan
bagi kita hamba yang beriman, selain sebagai bentuk penghambaan kepada Allah SWT,
bersyukur juga akan membuat nikmat yang kita terima akan menjadi semakin banyak,
karena itu merupakan janji Allah dalam al-Qur’an sebagaimana ditegaskan dalam surat

Ibrahim ayat 7:

S iz &) ¢ ’,;suuj&pi:;u,y W58a S 185 836 31

Makna ayat ini, terdapat perlntah kepada manusia agar selalu bersyukur ketika
mendapatkan nikmat dari Allah SWT, yang mana bersyukur tidak hanya sebatas
mengucapkan saja akan tetapi sempai berbuah pada suatu tindakan seperti ketika
mendapatkan nikmat dari Allah SWT, misalnya nikmat mata yang sehat harus
digunakan untuk melihat hal-hal yang positif jangan sampai digunakan untuk melihat
hal-hal yang dilarang.

4. Rizgi Yang Tidak Terduga

"B ;«i’m JIAE (533 15205 Cagiany Hasdyld 5T cagiagy Ghofluald Gilal (Al 138
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Artinya:

“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan menjadikan baginya jalan
keluar dan memberinya rizqi dari arah yang tidak disangka-sangka”. {Qs. al-Thalaqg:2}.
Firman Allah SWT :

{Ceadzi ¥ Ed5 (o 48355 oaa 4 Jazs Al 35 Gad)

*HR. Bukhari

*Muhammad Avrifin bin Badri, Sifat Perniagaan Nabi, Panduan Praktis Figih Perniagaan Islam (Bogor:
Pustaka Darul 11mi,2010), him. 13.

*Qs. al-Thalaq ayat 2-3.

Rizqi Dalam Al-Quran....... Oleh Dahliati Simanjuntak| 125



Jurnal EI-Qanuny

Volume 5 Nomor 1 Edisi Januari —Juni 2019

Artinya:
“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jala
keluar dan memberinya rizqi dari arah yang tidak disangka-sangka”. {Qs. al-Thalaqg:1-2}

Ayat di atas bermaksud menjelaskan, bahwa siapa yang bertakwa kepada Allah
dalam semua apa yang diperintahkan kepadanya dan meninggalkan semua larangannya,
maka Allah akan menjadikan baginya jalan keluar dari urusannya dan memberikan rizqi
dari arah yang tidak disangka-sangka, yakni dari arah yang tidak terdetik dalam hatinya.
Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan
kepadaku Kahmas ibnu Hasan, telah menceritakan kepada kami Abu Salil, dari Abu Zar
yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW membaca surat al-Thalag di atas kemudian

beliau bersabda:
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Artinya:
“Hai Abu Zar, seandainya semua manusia mengamalkan ayat ini, niscaya mereka akan
diberi kecukupan. Abu Zar melanjutkan bahwa lalu Rasulullah SAW membaca ayat ini
berulang-ulang kepadanya hingga ia merasa mengantuk. Kemudian beliau bersabda: Hai
Abu Zar,apakah yang akan engkau lakukan bila engkau keluar dari Madinah?Aku
menjawab, Aku akan berangkat menuju kepada keluasan dan ketenangan dan aku akan
menjadi salah seorang dari pelindung kota Mekkah. Rasulullah SAW bertanya: apakah
yang akan engkau lakukan bila engkau keluar dari kota Mekkah? Aku menjawab, “Aku
akan berangkat menuju kepada keluasan dan ketenangan yaitu ke negeri Syam dan Baitul
Magqdis. Rasulullah SAW bertanya lagi; Apakah yang akan engkau lakukan apabila kamu
keluar dari negeri Syam? Aku menjawab, Kalau begitu, demi Tuhan yang telah mengutus
engkau dengan hak, aku akan meletakkan pedangku dari pundakku yakni berhenti
berjihad.“Rasulullah SAW bertanya,“Apakah ada yang lebih baik dari itu? Aku balik
bertanya, ‘Apakah ada yang lebih baik dari itu? Rasulullah SAW menjawab; kamu
tunduk patuh kepada pemimpinmu sekalipun dia adalah seorang budak Habsyi (hamba
sahaya dari negeri Habsyah).

Ali ibnu Talhah telah meriwayatkan dari Ibnu Abbas berkaitan dengan firman-Nya:
Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.
Bahwa Allah akan menyelamatkannya dari setiap kesusahan di dunia dan akhirat dan

memberinya rizgi dari arah yang tidak disangka-sangka, firman Allah SWT :
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“Barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
keperluannya”. {Qs. al-Thalaq:3}.

{4 4 i &
“Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang dikehendaki-Nya”. {Qs. al-Thalaq:3}.

Yakni melaksanakan ketetapan-ketetapan dan hukum-hukum-Nya menurut apa yang
dikehendaki dan diinginkannya.

(535 (s S 4D o 33)
“Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu”.

5. Rizqi Karena Istighfar
G35 JI3a €385 (0 ke &Gl 2LZ1 it 0 Bl OF &) 855 1paiill LdAS
0 Bl 180 o iz o0 Jass
Artinya: “Beristighfarlah kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia maha pengampun. Pasti
Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat dan memperbanyak harta”. {Qs.
Nuh:10-11}

Ibnu Katsir dalam kitabnya menjelaskan, bahwa kalimat apabila kalian bertaubat
kepada Allah meminta ampun kepada-Nya dan kalian senantiasa mentaati-Nya niscaya
Dia akan membanyakkan rizgi kalian dan menurunkan hujan serta keberkahan dari
langit, mengeluarkan untuk kalian berkah dari bumi, menumbuhkan tumbuh-tumbuhan
untuk kalian, membanyakkan anak dan melimpahkan air susu perahan untuk kalian,
membanyakkan harta dan anak-anak untuk kalian, menjadikan kebun-kebun yang di
dalamnya bermacam-macam buah-buahan untuk kalian serta mengalirkan suangai-sungai
di antara kebun-kebun itu.® Dengan beristighfar kepada sang pengampun niscaya Allah,
dalam ayat ini dijelaskan maka Allah SWT akan menurunkan hujan yang lebat sehingga
tanah menjadi subur, tumbuh-tumbuhan menjadi segar serta Allah akan memperbanyak
harta hambaNya. Dengan ucapan yang sederhana tersebut Allah menurunkan berbagai
macam nikmat. Memohon ampun pada Allah dan tinggalkan maksiat, niscaya akan
membuka pintu rizqgi dan hujan pun akan diturunkan dengan deras.

Mengenai ayat di atas, Syaikh As-Sa’di mengatakan bahwa kalimat “Tinggalkanlah
dosa, beristighfarlah pada Allah atas dosa yang kalian perbuat. Sungguh Allah itu Maha
Pengampun. Dosa yang begitu banyak akan dimaafkan oleh Allah. Maka hendaklah

mereka segera memohon ampun pada Allah meraih pahala dan hilanglah musibah. Allah

Abul Fida Ismail ibnu Umaribnu Katsir al-Quraisy al-Bashrawi al-Dimasqi asy-Syafii, Tafsir lbnu
Katsir (Lebanon: Dar al-Kutub, 2012), him.

Rizqi Dalam Al-Quran....... oleh Dahliati Simanjuntak| 127



Jurnal EI-Qanuny

Volume 5 Nomor 1 Edisi Januari —Juni 2019

pun akan memberikan karunia yang disegerakan di dunia dengan istighfar tersebut yaitu
akan diturunkan hujan dengan deras dari langit, juga akan dikarunia harta dan anak yang
diharapkan. Begitu pula akan diberi karunia kebun dan sungai di antara kelezatan dunia.”
(Taisir Al Karimir Rahman, hal. 889). Itulah faedah istighfar dan meninggalkan dosa
atau maksiat. Terdapat sebuah atsar dari Hasan al-bashri tentang bagaimana faedah

istighfar yang luar biasa.

Sis ol 5a33L) JUBB LAAN BT ) (K23 . all jakil) JIEE Ll 4] (L5
& alll pasii) QB W5l ade (3T ) (Kap . 4Dl pasii) JUEE wliid s 3T 4]
Y odd wgle Y6
Artinya: “Sesungguhnya seseorang pernah mengadukan kepada al-Hasan tentang musim
paceklik yang terjadi. Lalu al-Hasan menasehatkan,“beristighfarlah kepada Allah”.
Kemudian orang lain mengadu lagi kepada beliau tentang kemiskinanya. Lalu al-hasan
menasehatkan, Beristighfarlah kepada Allah.kemudian orang lain mengadu lagi tentang
kekeringan kebunnya. Al-Hasan menasehatkan,”beristighfarlah kepada Allah kemudian
orang lain mengadu lagi karena sampai waktu itu belum memiliki anak, al-Hasan
menasehatkan Beristighfarlah kepada Allah. Kemudia setelah itu al-Hasan membacakan
surat Nuh di atas”.

Selain itu, terdapat juga pada perkataan sahabat mulia Umar bin Khattab, dari asy-
Sya’bi ia berkata, "Umar bin Khattab suatu saat meminta diturunkannya hujan, namun
beliau tidak menambah istighfar hingga beliau kembali lalu ada yang mengatakan
kepadanya, kami tidak melihatmu meminta hujan. Umar pun mengatakan “Aku
sebenarnya sudah meminta diturunkannya hujan dari langit”. Kemudian Umar membaca
ayat:

Blhie p&GE Ll Juyd BLAE O &) &85 | ghaaiil
“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu sesungguhnya Dia maha pengampun, nlscaya Dia
akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat” Umar pun mengatakan :

Blids (SGTE SLafdl Jd 44l) 15355 03 6855 193430kl 038
“Wahai kaumku, mintalah ampun kepada Rabb kalian. Kemudlan bertaubatlah kepada-
Nya, niscaya Dia akan menurunkan pada kalian hujan lebat dari langit”.

Begitu juga Ibnu Katsir mengatakan, “Apabila kalian minta ampun kepada Allah dan
mentaati-Nya niscaya kalian akan mendapatkan banyak rizqi, akan diberi keberkahan
hujan dari langit, juga kalian akan diberi keberkahan dari tanah dengan ditumbuhkannya
berbagai tanaman, dilimpahkannya air susu, dilapangkannya harta, serta dikaruniakan
anak dan keturunan. Di samping itu, Allah juga akan memberikan pada kalian kebun-

kebun dengan berbagai buah yang di tengah-tengahnya akan dialirkan suangai-suangai.
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Ibnu Katsir juga mengatakan, maksud ayat “niscaya Dia akan mengirimkan hujan
kepadamu dengan lebat, yaitu Allah akan menurunkan hujan dengan ucapan istighfar

tersebut.

. Rizqgi Karena Menikah
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Artinya: “Nikahilah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga orang-
orang yang layak dari hamba sahayamu baik laki-laki dan perempuan. Jika mereka
miskin, maka Allah akan memberikan kemapanan kepada mereka dengan karunia-Nya”.
{Qs. al-Nur:32}

Di dalam ayat diatas ini, memerintahkan untuk menikah bagi setiap orang yang
sudah mampu melakukannya, kata al-ayama adalah bentuk jamak dari kata ayyimun.
Kata ini digunakan untuk pria dan wanita yang tidak punya pasangan hidup, baik pernah
kawin ataupun tidak. Sebelum menikah, Abdurrahman bin Auf hanya seorang penjual

tali, setelah menikah ia menjadi pengusaha besar owner pasar Madinah.

. Rizqi Karena Anak

S s BlEm 7 55 &) 515745 j;}@\w;ujt TN
Artinya “Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kamilah
yang akan menanggung rizqi mereka dan juga rizqi bagimu”. {Qs. al-Isra: 31}. Nabi
Ya’kub waktu masih muda hijrah dari rumahnya dan menjadi pengembala kambing
setelah menikah dan memiliki 12 anak, justru kambingnya juga makin bertambah

banyak.

. Rizqgi Karena Sedekah
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik (infak &
sedekah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipatan
yang banyak”. {Qs. Al-Baqgarah: 245}
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman
mereka, sedang mereka beribu-ribu jumlahnya karena takut mati. Maka Allah berfirman
kepada mereka: matilah kamu, kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya
Allah mempunyai karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur.
{Qs. al-Bagarah: 243} Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah dan ketahuilah
sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha mengetahui. {Qs. al-Bagarah: 244}.
“siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik, maka Allah
akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan
Allah menyempitkan dan melapangkan rizqi dan kepadanyalah kamu dikembalikan”.
{Qs. al-Bagarah: 245}.

Ibnu Abbas, dalam ayat ini memberikan berkomentar “Apakah kamu tidak
memperhatikan orang-orang yang keluar dari kampung halaman mereka, sedang mereka
beribu-ribu jumlahnya karena takut mati” Ibnu Abbas mengatakan, “mereka berjumlah
4.000 orang. Mereka pergi untuk menghindarkan diri dari wabah tha 'un. Mereka
mengatakan, “Kami akan pergi ke daerah yang tidak ada kematian disana.” Dan ketika
mereka sampai di suatu tempat, Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kamu.” Maka
mereka pun mati semuanya. Setelah itu ada seorang nabi yang melewati mereka. la
berdo’a kepada Rabb-Nya agar Dia menghidupkan mereka. Kemudian Allah
menghidupkan mereka. Allah menghidupkan mereka kembali mengandung pelajaran dan
dalil yang pasti akan adanya kebangkitan jasmani pada hari kiamat kelak. Allah
berfirman, innallaha dzuu fadhlin ‘alannasi (Sesungguhnya Allah mempunyai karunia
terhadap manusia) yaitu karunia berupa diperlihatkannya tanda-tanda kekuasaan Allah
yang jelas. Walakinna aktsaran nasi la yasykurun. (tetapi kebanyakan manusia tidak
bersyukur). Artinya, mereka tidak bersyukur atas nikmat yang telah dikaruniakan Allah
kepada mereka, baik nikmat agama maupun dunia.

Dalam kisah tersebut mengandung pelajaran dan dalil yang menunjukkan bahwa
tindakan menghindarkan diri dari takdir itu sama sekali tidak berguna. Dan bahwasanya
tidak ada tempat berlindung dari ketentuan Allah kecuali kepada-Nya. Karena mereka

pergi dengan tujuan menghindarkan diri dari wabah penyakit untuk meraih kehidupan
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yang panjang, tetapi mereka mendapatkan kebalikan dari apa yang mereka tuju.
Kematian mendatangi mereka dengan cepat dan dalam satu waktu. Dalam ayat man dzal
ladzii yugridlullaaha qardlan hasanan fayudlaa’ifahuu lahuu ‘adl’aafan katsiiran
(Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik menafkahkan
hartanya di jalan Allah, maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak) hamba-hamba-Nya dianjurkan untuk berinfaq dijalan-
Nya. Hal ini sering diungkapkan dalam kitab-Nya yang mulia tidak hanya di satu tempat.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud, ia menceritakan, ketika
turun ayat tersebut, Abu Dahdah al-Anshari bertanya: “Ya Rasulullah, apakah Allah
SWT. mengharapkan pinjaman dari kita?” “Ya, wahai Abu Dahdah,” jawab Rasulullah.
Kemudian Abu Dahdah berujar. “Perlihatkan tanganmu kepadaku, ya Rasulullah.”
Kemudian Rasulullah, mengulurkan tangannya dan Abu Dahdah berkata:
“Sesungguhnya aku akan meminjamkan kepada Rabbku kebunku.” Ibnu Mas’ud
menceritakan: “Di dalam kebun itu terdapat enam ratus pohon kurma dan di sana tinggal
pula ibu Abu Dahdah dan keluarganya.” Ibnu Masud melanjutkan, kemudian Abu
Dahdah datang dan memanggilnya: “Hai Ummu Dahdah.” “Labbaik,” jawabannya. Dia
berujar: “Keluarlah, karena aku telah meminjamkannya kepada Rabbku.” Hadits ini juga
diriwayatkan lIbnu Mardawaih.

Potongan ayat gardlan hasanan (pinjaman yang baik) diriwayatkan dari Umar dan
ulama salaf lainnya, yaitu infak di jalan Allah. Ada juga yang mengatakan, yaitu
pemberian nafkah kepada keluarga. Tetapi ada juga yang berpendapat, yaitu tasbih dan
tagdis (penyucian). Firman Allah SWT fa yudlaa 'ifu laHuu adl’aafan katsiiratan (Maka
Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak)
Hal ini seperti firman Allah SWT yang artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan
oleh) orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada tiap-tiap tangkai seratus biji. Allah
melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha luas (karunia-
Nya) lagi Maha mengetahui.” {Qs. al-Baqgarah: 261}.

Selanjutnya, Allah SWT berfirman wallaahu yagbidlu wa yab-shuthu (Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan rizki) artinya berinfaklah dan janganlah kalian
pedulikan karena Allah Maha Memberi Rizki. Dia akan sempitkan rizki siapa saja yang

Dia kehendaki, dan meluaskan rizki orang yang Dia kehendaki pula. Dalam hal itu Dia
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mempunyai hikmah yang sangat sempurna. Wa ilaihi turja’'un (Dan kepada-Nya-lah

kamu dikembalikan.) Yaitu pada hari kiamat kelak.

D. Penutup

Mencari rizqi buat insan manusia adakalanya untuk mencukupi kebutuhan dan
adakalanya untuk menumpuk-numpuk harta, usaha yang kedua ini merupakan sumber
kezhaliman dan berakibat dosa dan nista. Allah mengajarkan kepada kita agar mencari rizqi
yang halal dan thayyib. Rizqi tidak hanya sekedar halal akan tetapi harus thayyib juga baik

jenisnya, baik untuk kesehatan kita dan baik cara memperolehnya.
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